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BABI 

PENDABULUAN 

Revaluasi akliva tetap adalah suatu proses dari pihak perusahaan untuk 

menghitung atau menilai kembali suatu aktiva tetap/asset yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut melalui lembaga penilai (appraisal company) yang 

ditujukan oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan revaluasi sebagai bagian 

dalam rangka penghitungan penyusutan aktiva tetap untuk tahun-tahun 

berilrutnya. Selisih harga peroleh dan akumulasi penyusutan yang menjadi nilai 

bulru, meojadi dasar pengurangan dari nilai revaluasi (hasil penilaian kembali 

aktiva tetap) tersebut, yang pada akhimya akan menjadi selisih lebih revaluasi 

menjadi dasar penghitungan objek pajak PPh yang dikenakan tarif fmal I 0"/o. 

Dengan diJakukannya revaluasi alctiva tetap. perusahaan dapat 

menyehatkan posisi keuangan sehingga lebih mencerminkan kemampuan dan 

menilai perusahaan yang sebenarnya, dan dapat menghemat pajak penghasilan 

terhutang. Pelaksanaan revaluasi aktiva tetap berpedoman pada pasal 19 ayat 

(I) Undang-undang No.l712000, Keputusan Menteri Keuangan 

No.486/KM.K.03!2002 Tanggal 28 November 2002 dan Tata Cara dan 

Prosedur Pelaksanaannya dikeluarkan Oleh Dirjen Pajak Dalam Keputusan 

Diljen Pajak Kep - S 19/PJ/2002 tanggal 2 Desember 2002. Dalam surat 

Keputusan Menteri Keuangan dan Keputusan Diljen Pajak itu disebutkan 

babwa dasar untuk menentukan nilai aktiva yang akan direvaluasi adalah nilai 
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pasar wajar dari aktiva bersangkutan. Perllitungan dilakukan oleb lembaga 

penilai yang telah mendapat pengalruan pemerintah. 

Pada dasarnya praktek revaluasi alctiva tetap tidak diperkenankan karena 

Standar Akuntansi Keuangan No.I6 Menganut penilaian alctiva tetap 

berdasarkan barga peroleban atau barga pertukaran. Akan tetapi. 

penyimpangan terhadap ketentuan ini mnngkin dilakukan berdasarkan 

ketentuan pemerintab sebagaimana disebutkan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (1999: 16.5), yaitu "penilaian kembali (revaluasi) aktiva tetap pada 

umumnya tidak diperkenankan karena standar Akuntansi Keuangan menganut 

penilaian berdasarkan harga peroleh atau harga pertukaran. Penyimpangan dari 

ketentuan ini mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintab". 

Pada saal aktiva tetap direvaluasi, alrumulasi penyusutan pada tanggal 

revaluasi dapat diperlalrukan dengan salah sam cara yaitu: 

I. Disajikan kembali seeara proporsional sehingga dengan perubahan dalam 

jwnlah tercatat bruto dari alctiva sehingga jumlah tercatat aktiva setelah 

revaluasi sama dengan jumlah revaluasian. Metode ini sering digunakan 

apabila aktiva direvaluasi dengan cara memberikan indeks untuk 

menentukan biaya pengganti yang telah disusutkan. 

2. Dieliminasi tetbadap jumlah tercatat bruto dari aktiva dan jumlah tercatat 

neto setelah dieliminasi disajikan kembali sebesar jumlah revaluasian dari 

alctiva tersebut. Metode ini sering digunakan untuk bangunan. 

Jumlah penyesuaian yang timbul dari penyajian kembali atau eliminasi 

akumul�i penyusutan tcrsebut membentuk bagian kenaikan atau penurunan 
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